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BAB IV 

ANALISIS KOMPARASI TENTANG MAKNA JIHAD MENURUT SAYYID 

QUT}B DAN AHMAD MUS}T}AFA< AL-MARA<GHI>Y 

 

A. Komparasi Tentang Makna Jihad Menurut Sayyid Qut}b dalam Tafsi>r fi Z}ila>l al-

Qur’a>n dengan Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>ghi>y dalam Tafsi>r  al-Mara>ghi>y 

Untuk mengetahui perbandingan makna jihad dalam tafsi>r fi Z}ila>l al-

Qur’a>n dan tafsi>r al-Mara>ghi>y penulis ingin membagi sesuai dengan klasifikasi 

ayat sebagaimana yang telah di tulis di bab sebelumnya. 

1. Jihad Menyebarkan Pesan-pesan al-Qur’an 

QS.Al-Furqa>n [25] 

                     

“Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan berjihadlah 

terhadap mereka dengan al-Qur’an dengan Jihad yang besar”.
1
 

 

Sayyid Qut}b Menjelaskan makna ‚jiha>da>n kabi>ra>‛ dalam ayat ini 

adalah menggoncangkan dengan keras atau menggoyahkan ruh orang-orang 

kafir dengan jelas. Ketika mereka berusaha melawan terhadap rasul yang 

sedang membaca al-Qur’an tetapi mereka tidak mampu dengan kekuatan al-

Qur’an dan kekuasaannya walaupun ia melakukan dengan berbagai cara. 

Menurut Sayyid Qut}b ayat al-Qur’an dapat menggoncangkan 

manusia untuk menarik jiwanya dan melebihi dari kekuatan yang dimiliki 

suatu pasukan tentara dengan segenap perlengkapan. Sehingga, tak aneh 

                                                           
1 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta:  Darussalam, 2010), 559 
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ketika setelah itu Allah memerintahkan  rasul untuk tak menuruti orang-orang 

kafir, tak goyah untuk mengembangkan dakwahnya, dan berjihad terhadap 

mereka dengan al-Qur’an. Karena, ketika itu rasul di serang oleh pasukan 

kaum bani Quraish tidak bisa dikalahkan sebab kekuatan al-Qur’an yang di 

bacanya.
2
 

Sedangkan menurut Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>ghi>y memaknai, 

‚jiha>da>n kabi>ra>‛  yaitu berjuang dengan keras atau bersungguh-sungguh. 

Maksudnya, bersungguh-sungguh dalam berdakwah dengan nasehat yang 

terdapat dalam al-Qur’an dan laranglah mereka dengan apa yang sudah 

dilarang dalam al-Qur’an. Sesungguhnya Allah pasti akan memenangkannya 

atas apa yang mereka lakukan atas agamanya, walaupun orang-orang musyrik 

tidak menyukainya.
3
 

Jadi dari kedua mufasir ini mempunyai perbedaan pandangan 

terhadap ayat yang ditafsirkan ini,  Sayyid Qut}b memaknai jiha>da>n kabi>ra> 

dengan arti menggoncangkan dengan keras atau menggoyahkan ruh orang-

orang kafir dengan jelas. Sedangkan Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>ghi>y 

mengartikan berjuang dengan keras atau bersungguh-sungguh. 

2. Jihad dan Hijrah 

a. QS. Al-Nah}l [16]: 110 

                          

          

                                                           
2
 Sayyid Qut}b Tafsi>r Fi Z}ila>l al-Qur’a>n juz VIII (Bairut: Dar Ihya’ al-Turath al-‘Ara>bi>y, 1967), 

305-307 
3
 Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>hgi>y, Tafsi>r al-Mara>ghi>y, Juz XIX (Bairut: Dar al-‘Ulu>m, 1946), 42 
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“Sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang yang berhijrah 

sesudah menderita cobaan, kemudian mereka berjihad dan sabar; 

Sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang”.
4
   

 
Sayyid Qut}b Menjelaskan kata ‚Ja>hadu>‛ melawan musuh, yaitu 

melawan musuh-musuh Islam yang kufur yang ingin menghancurkan 

keimanan dan keislamannya orang-orang muslim. Sebagaimana Orang-orang 

muslim yang lemah penghidupannya dan miskin tetapi setia memegang iman 

telah dianiaya oleh kaum kafir Quraisy sampai yang perempuan dibunuh 

sedangkan yang laki-laki diseret-seret di pasir panas bahkan ada yang dipaksa 

memaki-maki Nabi dan memuji berhala mereka. Akan tetapi kaum nabi 

Muhammad tetap teguh terhadap keimanannya tanpa tergoyahkan dengan 

siksaan-siksaan yang didapatnya dari kaum kafir Quraisy. 

Pada tahun-tahun berikutnya datang perintah hijrah dari negeri kufur 

ke Madinah. Mereka hijrah meninggalkan kampung halaman, rumah tangga 

dan harta benda. Mereka  hijrah tidak mempunyai apa-apa ke tempat 

kediaman baru kecuali hanya iman.
5
 

Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>ghi>y memaknai, ‚Ja>hadu>‛ melawan orang-

orang musyrik yang ingin melemahkan orang-orang Islam dari keimanannya. 

Untuk mengucapkan kalimat kufur terhadap dirinya dan untuk berpaling 

terhadap agamanya. Sehingga ia hijrah meninggalkan kampung halamannya, 

                                                           
4 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, 773 
5
 Sayyid Qut}b, Tafsi>r Fi Z}ila>l al-Qur’a>n Juz VII, 217 
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tempat tinggalnya, dan kaum kerabat mereka yang musyrik serta pindah 

kenegeri Islam yaitu Madinah.
6
 

Jadi dari kedua pendapat mufassir ini, dalam memaknai Ja>hadu> ini 

dengan arti melawan musuh-musuh Islam yang ingin merubah keimanan 

orang-orang mukmin terhadap iman kepada berhala yang di murka oleh Allah. 

Dengan berjuangnya dan kokohnya keimanan orang-orang Islam tersebut tetap 

berjuwang walaupun sedemikian rupa sisaan yang didapatnya dari kaum kafir 

Quraisy itu, sehingga terdapat perintah untuk hijrah kenegeri Islam di 

Madinah.  

b. QS. Al-Anfa>l [8]: 75 

                             

                   
“Dan orang-orang yang beriman sesudah itu kemudian berhijrah serta 

berjihad bersamamu Maka orang-orang itu termasuk golonganmu (juga). 

orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih 

berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab 

Allah. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu”.
7
 

 

Sayyid Qut}b mengatakan kata Ja>hadu> berarti berperang melawan 

musuh-musuh seperti ‘Abba>s memimpin perang H{unain. ‘Amr memimpin 

perang menaklukkan Mesir dan Kha>lid Ibn Wali>d penting memimpin 

peperangan menghancurkan kerajaan Persia dan kerajaan Rum.
8
  

Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>ghi>y mengartikan yang sama pula yakni 

melawan musuh-musuh sebelum melakukan hijrah bersama kalian, mereka itu 

                                                           
6
 Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>hgi>y, Tafsi>r al-Mara>ghi>y, Juz XIV, 267 

7 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, 402  
8
 Sayyid Qut}b,  Tafsi>r Fi Z}ila>l al-Qur’a>n Juz V, 244 
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termasuk golongan kalian dan bergabung dengan kaum muh}a>jirin pertama dan 

kaum ans}ar, serta bergabung pula dalam mendapatkan perlindungan dan 

balasan terdahulu.
9
 

Jadi dari kedua mufassir ini dalam menjelaskan ayat di atas tentang 

mengartikan makna jihad dengan arti berperang melawan musuh-musuh, dan 

melakukan hijrah sebagaimana yang dilakukan orang-orang sebelumnya. 

Dengan hal itu tidak ada perbedaan apapun antara orang yang hijrah pertama 

kali dan hijrah setelahnya, karena Allah memberi tempat yang mulia bagi yang 

hijrah kemudian, karena mereka belum terlambat seperti ‘Amr Ibn Ash, 

Kha>lid Ibn Wali>d dan ‘Abba>s paman Nabi. 

c. QS. Al-Tawbah [9]: 20 

                           

                

“Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah 

dengan harta, benda dan diri mereka, adalah lebih Tinggi derajatnya di 

sisi Allah; dan Itulah orang-orang yang mendapat kemenangan”.
10

 

 

Sayyid Qut}b menjelaskan orang-orang yang beriman, berhijrah, serta 

berjihad di jalan Allah dengan harta, benda dan diri mereka itulah yang 

mendapatkan derajat yang tinggi dari Allah, berbeda dengan orang-orang 

musyrik yang tidak memeluk agama yang benar, meskipun mereka 

                                                           
9
 Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>hgi>y, Tafsi>r al-Mara>ghi>y, Juz, 72-75 

10 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, 260 
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memakmurkan Bailtulla>h dan memberi minum para pengunjung yang berhaji. 

Maka mereka tetap tidak mendapatkan derajat yang tinggi dari Allah.
11

 

Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>ghi>y menafsirkan ayat tersebut Orang-orang 

memperoleh keutamaan hijrah dan jihad dengan diri maupun harta, lebih 

tinggi martabatnya dan lebih agung kemuliaannya daripada orang yang tidak 

memiliki dua sifat tersebut, siapa pun orangnya, termasuk didalamnya ada 

orang-orang yang memberi minum dan memakmurkan masjid.
12

 

Jadi orang-orang yang melakukan tiga hal tersebut dianataranya 

beriman, berhijrah, dan berjihad di jalan Allah, maka Allah memberikan 

kemulian terhadap orang-orang yang melakukan hal tersebut. 

3. Jihad Bermakna Kerja Keras dan Sungguh-Sungguh 

a. QS. Al-‘Ankabu>t [29]: 6 

                          

“Dan Barangsiapa yang berjihad, Maka Sesungguhnya jihadnya itu adalah 

untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya (tidak 

memerlukan sesuatu) dari semesta alam”.
13

 

 

Sayyid Qut}b menjelaskan, orang-orang melakukan jihad adalah untuk 

kepentingan dirinya sendiri, bukan kepentingan orang lain ataupun 

kepentingan Allah, kesempurnaan mereka, dan untuk mewujudkan kebaikan 

bagi mereka di dunia dan akhirat. Karena jihad akan memperbaiki diri mujahid 

dan hatinya, meningkatkan gambarannya dan cakrawala pandangannya, 

                                                           
11

 Sayyid Qut}b, Tafsi>r Fi Z}ila>l al-Qur’a>n Juz VIII, 257 
12

 Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>hgi>y, Tafsi>r al-Mara>ghi>y, Juz 10, 132-133 
13

 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, 277 
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menghilagkan sifat bakhil dengan nyawa dan harta, dan mendorong timbulnya 

potensi-potensi dan kesiapan yang ada dalam dirinya. 

Hal tersebut termasuk anugrah Allah yang membuat manusia untuk 

berjihad, menjadikannya sebagai khalifah di muka bumi, dan memberikan 

pahala padanya di akhirat.
14

 

Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>ghi>y memaknai jihad dengan melawan 

musuh dengan sungguh-sungguh, memerangi dirinya sendiri sesungguhnya dia 

berjihad untuk kepentingannya sendiri, karena dia mengerjakan yang demikian 

itu tidak lain untuk memperoleh pahala dari Allah dan menjauhi siksanya, 

sedangkan Allah sendiri tidak membutuhkan pernbuatannya.
15

 

Jadi berjihad bukanlah hal yang menjadi kepentingan bagi Allah akan 

tetapi kepentingan bagi mujahid itu sendiri, karena Allah memerintahkan 

berjiad untuk memperbaiki diri mujahid dan hatinya, meningkatkan 

gambarannya dan cakrawala pandangannya, menghilagkan sifat bakhil dengan 

nyawa dan harta. Dan Allah pasti akan memberikan pahala dan menjauhi siksa 

dari orang yang melakukannya. 

b. QS. Al-‘Ankabu>t [29]: 69 

                               

‚Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar- 

benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. dan 

Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat 

baik‛.
16

 

 

                                                           
14

 Sayyid Qut}b,  Tafsi>r Fi Z}ila>l al-Qur’a>n Juz VIII, 87 
15

 Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>hgi>y, Tafsi>r al-Mara>ghi>y, Juz 20, 202 
16

 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, 628 
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Sayyid Qut}b menjelaskan orang-orang yang tidak patah semangat 

dalam berjuang atau berjihad di jalan maka Allah dan mereka yang 

menanggung berbagai kesulitan di jalan menuju kepadanya, serta yang tak 

patah semangat dan tak kehilangan harapan walau terdapat banyak rintangan, 

mereka hanya sabar menanggung fitnah jiwa dan fitnah manusia. 

Maka Allah tak akan menyia-nyiakan keimanan mereka, serta tak 

akan melupakan jihad mereka. Dia akan melihat mereka dari ketinggiannya 

dan akan meridhai mereka. Dia akan melihat jihad mereka kepadanya untuk 

kemudian memberi petunjuk kepada mereka. Dia akan melihat usaha mereka 

untuk sampai kepadanya, kemudian Allah pun menyambut tangan mereka. 

Dan meberi pahala baginya.
17

 

Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>ghi>y memaknai ja>hadu>  yakni memerangi 

orang-orang yang berdusta kepada Allah dan mendustakan apa yang telah 

didatangkan kepada mereka oleh rasulnya. niscaya Allah benar-benar 

menambahkan kepada mereka petunjuk kepada kebaikan dan taufik 

mengamalkannya, sesuai dengan apa yang telah di perintahkan Allah.
18

 

Jadi menurut kedua mufassir pertama, orang yang takpatah semangat 

berjihad di jalan Allah, maka Allah tidak akan menyianyiakan mereka dan 

Allah akan tetap memberikan pertolongan kepada mereka yang melakukannya 

kedua, barangsiapa yang memeangi musuh-musuh Allah maka Allah akan 

menambahkan kepada mereka petunjuk kepada kebaikan kepada mereka.  

 

                                                           
17

 Sayyid Qut}b,  Tafsi>r Fi Z}ila>l al-Qur’a>n Juz V, 124 
18

 Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>hgi>y, Tafsi>r al-Mara>ghi>y, Juz, 41-42 
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c. QS. Ali ‘Imran (3): 142 

                                     

“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, Padahal belum 

nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad diantara kamu, dan belum 

nyata orang-orang yang sabar‛.
19

 

 

Sayyid Qut}b memaknai ja>hadu> dengan berdakwah, Karena, kadang-

kadang jihad di medan tempur itu lebih ringan bebannya daripada tugas-tugas 

dakwah yang menuntut kesabaran dan ujian iman. Dalam berdakwah maka 

harus bersikap istiqamah di atas ufuk iman, senantiasa memenuhi 

konsekuensi-konsekuensinya dalam perasaan dan perilakunya.
20

 

Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>ghi>y menjelaskan ja>hadu> melawan 

kemauwan jiwa, Hal ini jelas membutuhkan perlawanan keras terhadap jiwa 

dan menundukkannya dan mudah diarahkan untuk bisa menunaikan hak-hak 

tersebut. jihad jenis ini lebih utama dibanding jihad dalam medan perang. 

Dan lebih berat lagi adalah mengajak umat kepada kebaikan dunia 

dan akhirat, atau menanamkan pemikiran baik yang bisa mengubah sebagian 

tradisi dan kebiasaan dalam diri umat tersebut, atau melawan bid’ah yang 

telah membudaya di kalangan individunya.
21

 

Jadi jihad dengan mengajak kebaikan inilah yang lebih berat dari 

pada jihad dengan peperangan, karena mengajak dalam kebaikan dan 

menegakkan perintah Allah itu wajib untuk ditegaakkan baik untuk dirinya 

sendiri ataupun orang lain yang pantas di berikan pengertian yang baik. 

 

                                                           
19

 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, 636 
20

 Sayyid Qut}b,  Tafsi>r Fi Z}ila>l al-Qur’a>n Juz II, 171 
21

 Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>hgi>y, Tafsi>r al-Mara>ghi>y, Juz 4, 144-146 
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d. QS. Al-H{ajj (22): 78 

                             

                             

                            

                      

‚Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-

benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan 

untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang 

tuamu Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang 

Muslim dari dahulu, dan (begitu pula) dalam (al-Qur’an) ini, supaya Rasul 

itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu semua menjadi saksi atas 

segenap manusia, Maka dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan 

berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah pelindungmu, maka dialah 

sebaik-baik pelindung dan sebaik- baik penolong‛.
22

 

 

Sayyid Qut}b Menjelaskan untuk berjihad dengan sebenar-benarnya 

atau jihad fi> sabililla>h, menurutnya jihad di jalan Allah mencakup jihad 

melawan musuh-musuh, jihad melawan diri sendiri, jihad melawan kejahatan 

dan kerusakan, semua itu sama.
23

  

Sedangkan Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>ghi>y Juga menegaskan 

berjihadlah di jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya, dengan tulus 

ikhlas demi mendapatkan keridhaannya tanpa merasa takut kepada celaan 

orang yang mencela dalam lakukanlah apa yang menjadi perintahnya.
24

 

Jadi kedua mufassir menjelaskan untuk melakukan jihad fi sabililla>h 

sebagaimana yang di perintahkan Allah kepadanya dengan tulus ikhlas demi 

                                                           
22

 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, 108 
23

 Sayyid Qut}b,  Tafsi>r Fi Z}ila>l al-Qur’a>n Juz VIII, 152 
24

 Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>hgi>y, Tafsi>r al-Mara>ghi>y, Juz 17, 251-255 
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mendapatkan keridhaannya tanpa merasa takut kepada ancaman-ancaman 

orang lain. 

e. QS. Al-Ma>idah [5]: 54 

                              

                             

                      

‚Wahai orang-orang yang beriman! barangsiapa di antara kamu yang 

murtad (keluar) dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan 

suatu kaum, dia mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya, dan 

bersikap lemah lembut terhadap orang-orang yang beriman, tetapi bersikap 

keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan yang 

tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah 

yang diberikan-Nya kepada siapa yang dia kehendaki. Dan Allah Mahaluas 

(pemberian-Nya), maha Mengetahui‛.
25

 

 

Sayyid Qut}b menerangan, jihadlah di jalan Allah dengan sebenar-

benar jihad dan memantapkan manhaj Allah di muka bumi dan menyampaikan 

kekuatannya atas manusia. Juga untuk menegakkan syari’atnya di dalam 

kehidupan manusia untuk mewujudkan kesalehan, kebaikan, dan kemajuan 

bagi manusia. Maka lakukanlah jihad di jalan Allah bukan dijalannya sendiri, 

jalan kaumnya, jalan tanah airnya, dan jalan bangsanya.
26

 

Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>ghi>y menjelaskan  bahwa orang-orang yang 

bersekutu dengan orang-orang kafir selain Allah, maka dia itu tergolong 

mereka. Dan bahwa orang-orang yang bersegera mendekati mereka adalah 

orang-orang yang hatinya berpenyakit dan murtad, karena bersekongkol 

dengan orang-orang kafir. Dan jika hal itu disembunyikan dalam hati, lalu 

                                                           
25

 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, 518 
26

 Sayyid Qut}b, Tafsi>r Fi Z}ila>l al-Qur’a>n Juz III, 258 
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berpura-pura iman pada lahirnya, maka sikap inilah yang disebut nifak 

(munafik). 

Orang-orang munafik dan mereka yang hatinya berpenyakit, 

sebenarnya tidak berguna dan tidak berarti sama sekali dalam membela agama 

dan menegakkan kebenaran. Karena, Allah hanya akan menegakkan agamanya 

dengan orang-orang yang beriman.
27

 

Jadi Sayyid Qut}b pada ayat ini menjelaskan tentang petunjuk dalam 

berjihad, bahwa orang-orang yang ingin melakukan jihad maka lakukanlah 

dengan jihad fi sabililla>h, bukan jihad di jalan yang lain. Sedangkan al-

Mara>ghi>y menekankan terhadap perbuatan orang-orang munafik yang mana 

orang-orang yang memiliki sifat munafik maka tidak ada gunanya di sisi Allah 

walaupun ia melakukan perbuatan-perbuatan baik sekalipun. 

f.  QS. Al-Tawbah [9]: 73 

                                    

       

‚Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang 

munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap mereka. tempat mereka ialah 

Jahannam. dan itu adalah tempat kembali yang seburuk-buruknya‛.
28

 

 

Sayyid Qut}b menjelaskan kata al-h{arb yang berarti perang hanyalah 

sebagian dari jihad. Dan berjihadlah melawan orang-orang kafir dan munafik karena 

kedudukan orang-orang munafik dan orang-orang kafir sama. Tingkah laku orang 

munafik adalah menentang Rasul dari dalam sedangkan orang kafir sudah nyata dari 

                                                           
27

 Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>hgi>y, Tafsi>r al-Mara>ghi>y, Juz VI, 255-262 
28

 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, 167 
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luar. Maka lawanlah, hadapilah dan ditangkis tantangan mereka dengan berbagai 

cara.
29 

Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>ghi>y menjelaskan lawanlah orang-orang kafir 

dan munafik dengan berbagai kekuatan, akan tetapi melawan orang-orang 

kafir jangan di samakan dengan melawan orang-orang munafik, berjihad 

melawan kaum kafir adalah dengan pedang, sedangkan berjihad melawan 

kaum munafik adalah dengan lisan, yakni dengan mengemukakan hujjah dan 

keterangan kepada mereka.
30

 

Jadi dalam memerangi orang-orang kafir dan munafik dengan cara 

keras karena kedudukan keduanya itu sama, sedangkan menurut al-Mara>ghi>y 

harus dibedakan ketika dalam memerangi orang kafir dan munafik, kalau 

memerangi orang kafir lakukanlah dengan senjata, kalau memerangi orang 

munafik maka lakukanlah dengan mengemukakan hujjah dan keterangan 

kepada mereka dengan lisan.  

4. Jihad Dengan Harta dan Jiwa 

QS. Al-H}ujura>t [49]: 15 

                               

                
‚Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang yang 

percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak 

ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada 

jalan Allah. mereka Itulah orang-orang yang benar‛.
31

 

 

                                                           
29

 Sayyid Qut}b, Tafsi>r Fi Z}ila>l al-Qur’a>n Juz V, 289 
30

 Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>hgi>y, Tafsi>r al-Mara>ghi>y, Juz X, 278-280 
31

 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, 281 
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Sayyid Qut}b Memaknai ‚a>manu>‛ dengan artian membenarkannya 

kalbu terhadap Allah dan Rasulnya, membenarkan yang dapat mendorong 

seseorang berjihad dengan harta dan nyawanya di jalan Allah. Karena bergerak 

untuk berjihad di jalan Allah dengan harta dan nyawa. Itulah gerakan murni 

yang bersumber dari hati seorang mukmin. 

Maka dari itu antara kaum mukminin dengan kehidupan jahiliah pasti 

akan bertentangan dan tidak akan ada kerukunan disebabkan ketidak 

mampuan seseorang untuk menjabatkan sosok keimanan yang sempurna, elok, 

dan lurus kedalam dunianya yang nyata, praktis, berkekurangan, tercela, dan 

menyimpang. Sehingga terjadilah perang antara orang mukmin dan orang 

jahiliah.
32

 

Sedangkan Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>ghi>y mengartikan ‚a>manu>‛  

orang-orang yang membenarkan Allah dan Rasulnya, kemudian tidak ragu-

ragu dan tidak goncang, bahkan mereka mantap pada satu sikap dan mau 

mengorbankan jiwa dan harta benda mereka yang paling mahal demi ketaatan 

kepada Allah dan mengharapkan ridhanya.
33

 

Jadi orang yang melakukan jihad di jalan Allah dengan harta dan jiwa 

termasuk bagian dari orang-orang yang beriman, berdeda dengan orang badui 

yang iman mereka hanyalah kata-kata yang lahir saja, sedangkan mereka 

masuk agama hanya karena takut terhadap pedang supaya darah dan harta 

mereka terpelihara.  

                                                           
32

 Sayyid Qut}b, Tafsi>r Fi Z}ila>l al-Qur’a>n Juz X, 423 
33

 Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>hgi>y, Tafsi>r al-Mara>ghi>y Juz IX, 243 
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5. Jihad dalam Konteks Perang 

a. QS. Al-Nisa>’ [4]: 95 

                               

                               

                                

‚Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang) 

yang tidak mempunyai 'uzur dengan orang-orang yang berjihad di jalan 

Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah melebihkan orang-orang 

yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk satu 

derajat. kepada masing-masing mereka Allah menjanjikan pahala yang 

baik (surga) dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang 

yang duduk dengan pahala yang besar‛.
34

  

 

Sayyid Qut}b menjelaskan kata ‚muja>hidu>na‛ yaitu orang-orang yang 

berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwanya, hal ini diserukan kepada 

orang-orang mukmin umumnya, orang-orang mukmin  yang duduk atau tidak 

mau berjihad dengan orang-orang mukmin yang mau berjihad dengan harta 

dan jiwanya yang tidak mempunyai uzur dan bermalas-malasan untuk 

melakukan jihad dengan jiwa dan harta. Tidaklah sama orang-orang yang 

duduk (tidak mau berjihad) antara orang-orang yang berjihad dengan harta dan 

jiwanya, ini merupakan kaidah umum yang mutlak.
35

  

Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>ghi>y menjelaskan berjihadlah kamu semua di 

jalan Allah karena orang-orang yang berjihat pasti akan mendapatkan pahala 

dari Allah, berbeda dengan orang yang tidak mau berjihad bukan karena uzur 

maka orang tersebut termasuk golongan dari orang-orang yang bakhil dan 

                                                           
34

 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, 849 
35

 Sayyid Qut}b, Tafsi>r Fi Z}ila>l al-Qur’a>n Juz III, 58 
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sangat tamak, serta dengan jiwanya karena lebih mengutamakan kesenangan 

dan kenikmatan dari pada kepayahan dalam berjihad. 

Sedangkan orang-orang yang tidak turut berperang adalah orang-

orang yang tidak mengadakan persiapan untuk melindungi umat dan Negara, 

sehingga mereka menjadi sasaran empuk serangan musuh-musuhnya, dan 

bumi akan rusak jika dikuasai oleh para t}aghut.
36

 

Menurut kedua mufassir tersebut wajiblah bagi orang-orang mukmin 

untuk melakukan jihad di jalan Allah dengan harta dan jiwanya, sebab orang 

yang tidak melakukan jihad dengan harta bendanya tanpa adanya uzur maka 

orang tersebut termasuk golongan orang yang malas dalam berjihad maka 

tergolong dari orang-orang yang bakhil. Dan Allah tidak akan memberikan 

pahala yang baik berupa surga kepadanya.  

b. QS.Tawbah [9]: 19 

                                

                               

‚Apakah (orang-orang) yang memberi minuman orang-orang yang 

mengerjakan haji dan mengurus Masjidilharam kamu samakan dengan 

orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian serta bejihad 

di jalan Allah? mereka tidak sama di sisi Allah; dan Allah tidak memberi 

petunjuk kepada kaum yang zalim‛.
37

 

 

Sayyid Qut}b menjelaskan ayat ini bahwa tidak bisa disamakan antara 

orang-orang mukmin dan orang-orang jahiliyah yang tidak beriman kepada 

Allah, tentang perilaku mereka yang ingin memakmurkan baitullah, bila 

orang-orang jahiliyah yang memberikan makanan dan minuman terhadap 

                                                           
36

 Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>hgi>y, Tafsi>r al-Mara>ghi>y, Juz IV, 213-214 
37

 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, 126 
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orang-orang yang berhaji di baitullah tidaklah menjadi perhitungan yang baik 

di sisi Allah, sebab akidah mereka bukanlah murni untuk Allah dan mereka 

tidak mendapatkan apa pun dari apa yang dilakukannya. 

Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>ghi>y menegaskan ayat ini, tidaklah pantas 

bagi kalian menyamakan antara orang yang memberikan minum kepada orang-

orang yang menunaikan ibadah haji dan memakmurkan masjid, dengan orang 

yang beriman kepada Allah dari hari akhir serta orang yang berjihad di jalan 

Allah. Sebab, meskipun memberi minum dan memakmurkan masjid itu 

termasuk kebajikan, namun para pelakunya tidak sama dengan orang yang 

beriman dan berjihad.
38

 

Dari kedua mufassir ini menegaskan bahwa suatu amal kebaikan 

tersebut tergantung pada orang yang melakukannya, bila orang-orang yang 

tidak beriman kepada Allah yang melakukannya maka amal tersebut tidak 

akan mendapatkan apa dari Allah, berbeda dengan orang-orang yang ber iman 

kepada Allah yang melakukan tersebut, maka tergolong pada perbuatan yang 

pasti dinilai oleh Allah dan pasti diberi pahala oleh Allah, sebab apa yang 

mereka perbuat pasti semata-mata karena Allah.  

c. QS.Tawbah [9]: 44 

                              

            

‚Orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari Kemudian, tidak akan 

meminta izin kepadamu untuk tidak ikut berjihad dengan harta dan diri 

mereka. dan Allah mengetahui orang-orang yang bertakwa‛.
39

 

                                                           
38

 Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>hgi>y, Tafsi>r al-Mara>ghi>y, Juz IXX, 131-132 
39

 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, 281 
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Sayyid Qut}b mejelaskan bahwa orang yang beriman kepada Allah dan 

yakin akan hari pembalasan, tidak menunggu izin untuk menunaikan 

kewajiban jihad, dan tidak akan terlambat menyambut seruan untuk berangat 

berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwa. Dan bersegera kepadanya baik 

dalam keadaan merasa ringan maupun merasa berat, sebagaimana yang 

diperintahkan Allah kepada mereka, demi menaati perintahnya.
40

 

Sedangkan Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>ghi>y tidak pantas meminta izin 

dalam melaksanakan sebagian kewajiban dan kebiasaan yang mulia, seperti 

menjamu tamu, menolong orang yang memerlukan pertolongan, dan perbuatan 

baik lainnya.karena hal tersebut termasuk bagian dari jihad di jalan Allah 

dalam membantu orang yang membutuhkan.
41

 

Kedua mufassir menjelaskan, dalam melakukan jihad di jalan Allah 

maka tidak perlu menunggu kumando dari orang lain karena hal tersebut 

tergolong dari perbuatan yang di wajibkan oleh Allah bagi seluruh orang-

orang mukmin, baik jihad dengan harta maupun dengan jiwanya demi 

perjuangan orang-orang yang beriman. 

d. QS. Al-Tawbah [9]: 41 

                        

           

‚Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan maupun berat, dan 

berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu di jalan Allah. yang demikian itu 

adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui‛.
42

 

 

                                                           
40

 Sayyid Qut}b, Tafsi>r Fi Z}ila>l al-Qur’a>n Juz V, 303 
41

 Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>hgi>y, Tafsi>r al-Mara>ghi>y, Juz X, 216-218 
42

 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, 283 
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Sayyid Qut}b menjelaskan perintah untuk segera melakukan jihad di 

jalan Allah, terhadap orang-orang kaum muslimin baik yang tua maupun yang 

muda, dan Janganlah mencari-cari alasan, dan jangan tunduk pada 

penghambat-penghambat dan penghalang-penghalang. Dengan keseriusan 

melaksanakan perintah Allah yang seperti inilah, maka Islam akan dapat eksis 

dimuka bumi, melarang manusia untuk menyembah sesama hamba melainkan 

hanya menyembah Allah saja.
43

 

Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>ghi>y memaknai ‚waja>hidu> ‚ perangilah 

musuh-musuh kalian yang berperang di jalan t}aghut dan merusak di muka 

bumi, dan korbankanlah harta serta jiwa kalian demi menegakkan keadilan. 

Barangsiapa mampu melakukan salah satu di anatara keduanya maka wajib 

melaksanakan apa yang dia mampu melaksanakannya.
44

 

Sayyid Qut}b menegaskan ayat ini bahwa bersegeralah dalam 

melakukan jihad di jalan Allah baik dalam keadaan apapun karena berjihad di 

jalan Allah adalah hal yang wajib untuk dilakukan oleh seorang mislim. 

Sedangkan al-Mara>ghi>y menjelaskan peangilah orang-orang yang ingin 

merusak Islam dan korbankanlah harta dan jiwanya demi menegakkan 

kebaikan dimuka bumi ini. 

e. QS. Al-Tawbah [9]: 81 

                               

                                     

                                                           
43

 Sayyid Qut}b, Tafsi>r Fi Z}ila>l al-Qur’a>n Juz V, 295 
44

 Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>hgi>y, Tafsi>r al-Mara>ghi>y, Juz X, 208-211 
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‚Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut perang) itu, merasa gembira 

dengan tinggalnya mereka di belakang Rasulullah, dan mereka tidak suka 

berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah dan mereka 

berkata: "Janganlah kamu berangkat (pergi berperang) dalam panas terik 

ini". Katakanlah: "Api neraka Jahannam itu lebih sangat panas-nya" jika 

mereka mengetahui‛.
45

 

 

Sayyid Qut}b menjelaskan orang-orang yang tidak beriman pasti 

malas dalam melakukan jihad atau perang, karena mereka berkeinginan besar 

untuk bersenang-senang dan bersantai ria, pelit untuk berinfak, lemah 

kemauwan berbuat baik, dan  kosong hatinya. 

 Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>ghi>y menegaskan ayat ini, orang yang malas 

dalam melakukan jihad adalah orang munafik yang bergembira di rumahnya 

mereka dalam keadaan menentang Allah dan Rasulnya. Karena ia tidak 

percaya bahwa keluar mengikuti rasul pasti mendapatkan pahala yang sangat 

besar. Dan mereka berkata kepada saudara-saudara untuk tidak ikut kemedan 

perang yang kondisinya sangat panas, padahal neraka jahannamlah yang lebih 

panas tempatnya ditimbang dengan panasnya di medan perang.
46

 

Jadi dari kedua mufassir dalam menjelaskan ayat tersebut bahwa 

orang yang tidak beriman bisa diukur dengan orang munafik, yang mana orang 

munafik tersebut tidak mau untuk melakukan apa yang di perintahkan Allah 

untuk berjihad di jalannya, melainkan orang munafik itu hanya ingin 

bersenang-senang saja di muka bumi ini tanpa mengikuti apa yang Allah 

perintahkan dan rasul lakukan.  

 

                                                           
45

 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, 283 
46

 Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>hgi>y, Tafsi>r al-Mara>ghi>y, Juz X, 295-296 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

125 
 

f. QS. Al-Tawbah [9]: 86 

                          

                 

‚Dan apabila diturunkan suatu surat (yang memerintahkan kepada orang 

munafik itu): "Berimanlah kamu kepada Allah dan berjihadlah beserta 

Rasul-Nya", niscaya orang-orang yang sanggup di antara mereka meminta 

izin kepadamu (untuk tidak berjihad) dan mereka berkata: "Biarkanlah 

Kami berada bersama orang-orang yang duduk".
47

 

 

Sayyid Qut}b membagi sikap yang bertolak belakang menjadi  dua 

macam, sikap nifak, lemah, dan malas, bertolak belakang dengan tabiat iman, 

kuat, dan tahan uji. Ketika ayat ini diturunkan untuk melakukan jihad, 

datanglah orang-orang yang berkemampuan dan memiliki sarana untuk 

berjihad. Mereka datang bukan untuk maju kedalam barisan jihad melainkan 

kedatangan mereka adalah untuk menghinakan dirinya sendiri, menyampaikan 

alasan yang dibuat-buat, dan meminta izin untuk duduk di rumah bersama 

kaum wanita yang tidak ada yang melindungunya dan tidak bisa menolak 

serangan musuh.
48

 

Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>ghi>y menjelaskan ayat ini bahwa Allah 

memerintahkan kaum muslimin untuk berjihad bersama rasul, tetapi orang-

orang munafiklah yang tidak mau beriman dan berjihad di jalan Allah, dan 

orang-orang munafik yang mampu meminta izin dalam melakukan jihad di 

jalan Allah.
49

 

Orang yang tidak memiliki imanlah yang tidak mau melakukan 

kebaikan di jalan Allah dan malas-malasan untuk berjihad di jalan Allah 
                                                           
47

 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, 301 
48

 Sayyid Qut}b, Tafsi>r Fi Z}ila>l al-Qur’a>n Juz V, 409 
49

 Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>hgi>y, Tafsi>r al-Mara>ghi>y, Juz X, 304 
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walaupun ia mampu berjihad baik dengan harta maupun jiwanya, inilah yang 

di sebut dalam kedua tafsir tesebut.  

g. QS. Al-Tawbah [9]: 88 

                        

                     

‚Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman bersama Dia, mereka 

berjihad dengan harta dan diri mereka. dan mereka Itulah orang-orang 

yang memperoleh kebaikan, dan mereka Itulah orang-orang yang 

beruntung‛.
50

 

 

Sayyid Qut}b menjelaskan orang yang hatinya beriman pasti ikut apa 

yang di lakukan rasul, seperti berperang melawan musuh-musuh dan 

mengeluarkan seluruh harta keluarganya dan jiwanya untuk kepentingan 

perang, kecuali orang-orang munafiklah yang tidak mau mengikuti apa yang 

rasul lakukan. Jika yang mereka korbankan itu harta benda maka Tuhan akan 

mengganti dengan yang lebih banyak. Apabila mereka mati dalam perjuangan 

maka mereka akan mendapatkan tempat syuhada’ yang mulia di sisi Tuhan.
51

 

Sedangkan Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>ghi>y Rasul dan orang-orang yang 

beriman, serta selalu menyertainya dalam setiap kepentingan agama, tidak 

pernah meninggalkannya. Mereka berjihad dengan harta dan dirinya, serta 

melaksanakan kewajiban dengan sebaik-baiknya sesuai dengan tuntutan 

keimanan dan perintah Allah di dalam al-Qur’an.
52

 

Kedua mufassir tersebut menegaskan bahwa orang-orang berimanlah 

yang betul-betul rela berkorban demi agamanya dan berani berjihad walaupun 
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taruhannya mati. Dan semua apa yang menjadi perintah kepadanya pasti 

dilakukannya tanpa bertanya sebagaimana orang-orang munafik yang tidak 

mau untuk melakukan kebaikan di jalan Allah. 

h. QS. Al-Tah}ri>m [66]: 9   

                                  

       

‚Hai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-orang munafik dan 

bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka adalah Jahannam dan 

itu adalah seburuk-buruknya tempat kembali‛.
53

  

 

Sayyid Qut}b menjelaskan ‚ja>hidil al-kuffa>r ‛ bukanlah dimaksudkan 

semata-mata berperang yang bisa diartikan orang pada umumnya, yaitu 

menggunakan senjata dengan kekerasan, sebab pokok kata yang diartikan 

adalah jihad, sedangkan arti jihad yang lebih dekat ialah kerja keras dengan 

segala kesungguhan. 

Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>ghi>y menjelaskan bahwa berjihadlah dengan 

pedang untuk menghadapi orang-orang kafir dan perangilah mereka dengan 

peperangan yang tidak main-main. Dan berjihadlah untuk menghadapi orang-

orang munafik dengan peringatan dan ancaman serta penjelasan tentang temat 

kembali yang seburuk-buruknya.
54

 

Dari kedua mufassir terdapat dua penekanan yang berbeda, menurut 

Sayyid Qut}b berjihad melawan orang-orang kafir bukanlah dengan pedang dan 

kekerasan semata, tetapi juga dengan dakwah dan pelajaran yang baik. Karena  
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 951 
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 Ahmad Mus}t}afa> al-Mara>hgi>y, Tafsi>r al-Mara>ghi>y, Juz XV, 268 
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seruan jihad adalah lebih umum daripada seruan bersikap keras. Sedangkan 

menurut al-Mara>ghi>y bahwa ayat ini memerintahkan orang-orang mukmin 

untuk berjihad dengan pedang dan keras terhadap orang-orang kafir. Dari 

kedua mufassir ini antara Sayyid Qut}b menegas bahwa perintah jihad pada 

ayat di atas menunjukkan yang umum tidak memerintahkan kepada perang 

atau kekerasan semata, berbeda dengan pendapat al-Mara>ghi>y bahwa ia 

menjelaskan lebih khusus kepada jihad dalam konteks berperang melawan 

orang-orang kafir tersebut. 

  

C. Perbedaan dan Persamaan Penafsiran Sayyid Qut}b dan Ahmad Mus}t}afa> al-

Mara>ghi>y Tentang Makna Jihad dalam al-Qur’an 

1. Perbedaannya 

a. Tafsir fi Z}ila>l al-Qur’a>n adalah tafsir yang berupaya menggugah umat 

Islam agar menghidupkan dan memperbaharui sistem, konsep, doktrin, 

peradaban, dan budaya sesuai dengan kehidupan Islam. Sedangkan tafsir 

al-Mara>ghi>y adalah tafsir yang bernuansa pendidikan yakni pertamakali 

yang memisahkan antara uraian global dan rinci dalam penafsirannya. 

b. Sayyid Qut}b dalam menafsirkan makna jihad dalam al-Qur’an terbagi 

menjadi dua yakni umum dan khusus, kata umum itu berarti kata jihad, 

sebab jihad terdapat berbagai macam, sedangkan khusus jihad dengan al-

Qur’an, dengan sungguh-sungguh, harta dan jiwa, dan perang. Itu semua 

bagian dari jihad. Sedangkan al-Mara>ghi>y menjelaskan ketika menfsirkan 

suatu ayat maka harus tau, apa mangsud dari ayat tersebut sehingga ia 
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bisa menekankan makna jihad pada yang sudah di tetapkan dalam ayat 

tersebut. 

c. Menafsirannya Sayyid Qut}b tentang makna jihad dalam al-Qur’an 

menyamakan kedua kelompok tersebut diantaranya yaitu orang-orang 

kafir dengan orang-orang munafik, di dalam memerangi kedua kelompok 

ini Sayyid Qut}b tidak pandang pilih semua harus dilawan dengan keras, 

sebab orang munafik tidak ada bedanya dengan orang kafir sama-sama 

berpaling terhadap Allah dan rasulnya. Sedangkan menurut al-Mara>ghi>y 

menjelaskan ketika memerangi orang-orang kafir dan munafik itu berbeda 

cara kalau memerangi orang kafir perangilah dengan menggunakan 

pedang dengan keras, sedangkan kalau memerangi orang munafik 

perangilah dengan menggunakan lisan yakni dengan menggunakan hujjah 

dan keterangan kepada mereka. 

2. Persamaannya 

a. Tafsir fi Z}ila>l al-Qur’a>n dan al-Mara>ghi>y sama-sama muncul pada fase 

pembaharuan (As}r al-Tajdi>d), akan tetapi tafsir al-Mara>ghi>y lebih awal 

terbit pada tahun 1881-1935 M. Sedangkan tafsir fi Z}ila>l al-Qur’a>n terbit 

setelahnya yakni 1906-1966 M. 

b. Secara metode tafsirnya sama antara tafsir fi Z}ila>l al-Qur’a>n  dan tafsir 

al-Mara>ghi>y, baik Dari Segi Sumber Penafsiran menggunakan metode bil 

iqtira>ni>y, Dari Segi Cara Penjelasan menggunakan metode Muqa>rin, Dari 

Segi Keluasan Pembahasan menggunakan metode it}nabi>y, Dari Segi 
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Sasaran dan Tertib Penafsiran menggunakan metode tahli>li>y, dan 

Coraknya al-ada>b al-ijtima>’i>.  

c. Sama-sama memaknai jihad dengan arti jihad dengan al-Qur’an, berjuang 

sungguh sungguh, harta dan jiwa, dan perang.  

d. Sama-sama menyatakan bahwa orang beriman pasti tidak akan lalai untuk 

melakukan perintah Allah dan melakukan jihad di jalannya, berbeda 

dengan orang-orang munafik yang malas dalam melakukan apa yang 

menjadi kewajibannya dan berjihad di jalan Allah.  

 


